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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Tingkat Kreativitas Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki 

tingkat kreativitas pada tingkat 3 atau kategori siswa yang kreatif. Di mana siswa 

mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan fasih dan fleksibel. 

Kefasihan mengacu pada banyaknya ide – ide yang dibuat dalam merespon 

sebuah perintah.
70 Dalam hal ini siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 

baik dan benar seperti apa yang diketahuinya. Selain itu, siswa juga mampu 

menjelaskan jawaban yang diberikan tersebut. 

Fleksibilitas berarti kemampuan untuk menghasilkan banyak pemikiran 

dari berbagai sudut pandang. Individu tersebut mampu berpindah dari satu jenis 

pemikiran ke jenis pemikiran yang lain dari sudut pandang yang berbeda.
71

 Dalam 

hal ini siswa mampu memberikan jawaban lain yang berbeda dan benar sesuai 

dengan apa yang diketahuinya. Dalam hal ini tingkat kreativitas siswa yang 

berkemampuan tinggi ada pada tingkat 3. Berdasarkan hasil penelitian yang 
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dilakukan, menunjukkan jika kegiatan observasi dan wawancara dengan siswa 

berkemampuan tinggi mampu menunjukkan komponen kefasihan yaitu siswa 

mampu memberikan pemikiran atau ide dengan jelas dan lancar, serta komponen 

fleksibilitas dimana siswa mampu menghasilkan banyak pemikiran dari berbagai 

sudut pandang yang diketahuinya. Seperti yang diungkapkan NCTM bahwa salah 

satu tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umum adalah untuk 

menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk 

memecahkan permasalahan.
72

 

Terkait penelitian terdahulu tentang kreativitas dalam menyelesaikan masalah 

matematika, salah satunya adalah penelitian yang ditulis oleh M. Ali Azis 

Alhabbah yang menunjukkan bahwa pada siswa berkemampuan tinggi, 

pencapaian kreativitas pada tingkat 3. Namun secara umum dapat disimpulkan 

bahwa dalam tingkat kreativitas siswa komponen yang sering muncul adalah 

komponen fleksibilitas yakni kemampuan siswa mengerjakan dengan cara yang 

berbeda, karena siswa tidak selalu mampu menjelaskan jawabannya dengan tepat, 

maka komponen kefasihan jarang dipenuhi oleh siswa.
73

  

Berdasarkan penjelasan di atas, siswa dengan kemampuan matematika tinggi 

memenuhi komponen kreativitas fasih dan fleksibel. Di mana siswa tersebut ada 

pada tingkat 3 yaitu kategori kreatif.  Karena siswa tersebut mampu menunjukkan 
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kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan 

masalah.
74

 

 

B. Tingkat Kreativitas Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang 

dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang memiliki tingkat kreativitas 

tingkat 3 atau kategori siswa yang kreatif. Di mana siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan fasih dan fleksibel.  

Kefasihan mengacu pada banyaknya ide – ide yang dibuat dalam merespon 

sebuah perintah.
75

 Dalam hal ini siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 

baik dan benar seperti apa yang diketahuinya. Fleksibilitas berarti kemampuan 

untuk menghasilkan banyak pemikiran dari berbagai sudut pandang. Individu 

tersebut mampu berpindah dari satu jenis pemikiran ke jenis pemikiran yang lain 

dari sudut pandang yang berbeda.
76

 Dalam hal ini siswa mampu memberikan 

jawaban lain yang berbeda dan benar sesuai dengan apa yang diketahuinya. 

Sehingga siswa tersebut mampu memecahkan masalah yang diberikan dengan 
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baik. NCTM mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan 

berbeda.
77

  

Dalam hal ini tingkat kreativitas siswa yang berkemampuan sedang ada pada 

tingkat 3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan jika kegiatan 

observasi dan wawancara dengan siswa berkemampuan sedang mampu 

menunjukkan komponen kefasihan yaitu siswa mampu memberikan pemikiran 

atau ide dengan jelas dan lancar, serta komponen fleksibilitas di mana siswa 

mampu menghasilkan banyak pemikiran dari berbagai sudut pandang yang 

diketahuinya. Terkait penelitian terdahulu tentang kreativitas dalam 

menyelesaikan masalah matematika, salah satunya adalah penelitian yang ditulis 

oleh M. Ali Azis Alhabbah yang menunjukkan bahwa pada siswa berkemampuan 

tinggi, pencapaian kreativitas pada tingkat 3.
78

 Di mana siswa tersebut ada pada 

tingkat 3 yaitu kategori kreatif. Karena siswa tersebut mampu menunjukkan 

kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan 

masalah.
79
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C. Tingkat Kreativitas Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah 

dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah berada pada dua tingkat 

kreativitas yang berbeda, yaitu siswa dengan tingkat 1, pada tingkat ini siswa ada 

pada kategori kurang kreatif, yaitu siswa mampu menunjukkan komponen 

kefasihan saja. Kefasihan mengacu pada ide – ide yang dibuat dalam merespon 

sebuah perintah, siswa yang fasih dalam memahami suatu konsep matematika 

akan mampu menghasilkan pemikiran, dan mampu menyampaikan ide – ide atau 

pemikiran tersebut.
80

 Dalam hal ini, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan jelas dan benar. Dengan kata lain, siswa tersebut mampu 

menunjukkan kefasihan dalam memecahkan masalah sehingga tingkat berpikir 

kreatif siswa tersebut ada pada tingkat 1.  

Siswa dengan tingkat 0, pada tingkat ini siswa ada pada kategori tidak kreatif. 

Karena siswa belum mampu menunjukkan komponen kreativitas yang ada.
81

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa ini, menunjukkan 

bahwa siswa belum mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan jelas 

dan benar. 

Pada penelitian ini, komponen yang sering muncul atau banyak dimiliki siswa 

pada subjek penelitian adalah kefasihan dan fleksibilitas, sedangkan kebaruan 

belum terpenuhi. Karena meskipun subjek memberikan jawaban yang berbeda 
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sama sekali tetapi masih belum tepat, sehingga belum bisa disebut kebaruan. 

Kebaruan menurut hubungannya dengan pemecahan masalah adalah siswa 

memeriksa beberapa metode penyelesaian atau jawaban, kemudian membuat 

metode lain yang berbeda.
82

 Artinya siswa yang memiliki komponen kreativitas 

berupa kebaruan ini mampu menyelesaikan masalah dengan metode baru yang 

sebelumnya belum pernah ada atau digunakan secara umum, dan sudah pasti 

diluar dugaan guru.  

Namun demikian, pada siswa yang belum memenuhi komponen kebaruan 

masih ada potensi untuk dikembangkan. Tidak hanya kebaruan saja, untuk 

kefasihan dan fleksibilitas juga sangat perlu untuk dikembangkan, sehingga 

kreativititas siswa juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran open ended yaitu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 

matematis siswa melalui problem solving secara simultan.
83

 Pemecahan masalah 

meliputi memahami masalah, merancang pemecahan masalah, menyelesaikan 

masalah, dan memeriksa hasil kembali. Masalah open ended merupakan suatu alat 

yang cukup efisien untuk mengembangkan kemampuan kreativitas siswa, karena 

dalam pendekatannya tersedia keleluasaan bagi siswa untuk menginvestigasi 

berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan 

mengkolaborasi masalah. 
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